BAB III

Creswell,

ost-positivistik
>nelitian, aksioma

7).

memiliki aksio

tersebut adalah sebag

1. Data. Dalam paradig 1k data merupakan hal esensial
yang merupakan basis pertimbangan dan bukti yang dapat membentuk

pengetahuan. Data dapat didapatkan melalui observasi dan wawancara

objek sifatnya esensial. Oleh sebab itulah seorang peneliti harus bisa

L métubuskan pefmaan vapeferefan, || A5
4. Paradigma post-positivistik juga menyadari bahwa ilmu pengetahuan
Mtid isa me}il kj)enm Valﬁuingblooli;. b ilmu
N pertcjhuas'lga bi melﬁan lTlahaA R A
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Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa penelitian yang menggunakan

paradigma post-positivistik me ertanyaan memiliki keterkaitan,

dengan langkah-langk tif luas. Paradigma ini

itatif yang cermat

seneliti akan

i orang tua

neliti b reswell &

adalah kualitatif. Jenis
penelitian kualitatif cocok ¢ ingin menjelaskan secara
sistematis menggunakan kata-kata tanpa adanya perhitungan statistik mengenai
pola komunikasi interpersonal orang tua terhadap remaja pengguna internet

mengenai kekerasan seksual verbal berbasis online. Penelitian kualitatif merupakan

tentang pola komunikasi interpersonal orang tua kepada anak remajanya mengenai

pelecel‘Uekster lle lan S I T A S

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan untuk memahami makna dari

masalaMu ernLamq- datl sosMBunE ZOB PerlhtlaAuahtatlf
lebih f(ﬁ keU mag apa anyaNn d,]iasﬂkﬁdarl ﬁngurnﬂan data
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wawancara. Peneliti juga perlu melihat secara mendalam ketika ada suatu hal yang

terjadi (Sugiyono, 2013).

Oleh karena itatif deskriptif untuk
menganalisis semua dalam, dan luas.
orang tua pad e yang akan

ditulis secara

Sugiyono
(2019) me 1asi. Metode
penelitian de atau nilai dari
satu atau lebih njelaskan bahwa
enyelidiki kondisi,
keadaan, atau hal lainnya ya ooa hasilnya bisa dipaparkan
dalam bentuk laporan penelitian. Dalam metode penelitian deskriptif fenomenanya

dapat berupa bentuk, aktivitas, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaan

antara fenomena satu dengan fenomena lainnya.

isebab peneliti

g ungkan

3.4 Informan

Wpe%g fz Vala ean $lita|f dTut ﬁag forman
atau narasumber

b ugiyono, 2013). Informan diharapkan untuk memenuhi kriteria

tertent g ditrj:kar&sueﬁFeng* tujMaeneEan. I@urutispram dalam

Sugiyono (2013 i, seorang informan bukan hanya mengetahui informasi, tetapi juga

si yé dilAkanN‘ormea 'mierataAa harus

sedang terlibat di dalam kegiatan yang sedang diteliti. Selain itu, peneliti perlu

memah inf
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mempertimbangkan tentang waktu yang akan dihabiskan untuk mengumpulkan

data sehingga membutuhkan waktu yang cukup untuk

mengumpulkan data se

Sugiyono (2( bahwa penelitian
kualitatif me ; Jan mer ive sampling.
Teknik dengan

veneliti 1 kriteria

peneli

al ini dap 1sia, jenis

etail 1a entu atau

. Memiliki anak remaja -18 tahun) minimal satu orang yang aktif

menggunakan internet.

3. Menggunakan internet untuk kepentingan berinteraksi secara online

kebutuhan informasi pada penelitian ini.

UNIVERSITAS
“TPET | M E D | A

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah dalam penelitian
Ugga enj ang}Ndan ate ng t daA

penelitian. Hal ini disebabkan tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

kualitatNang sebuah
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data. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dapat dilakukan dengan kondisi

yang bersifat alamiah atau serin ngan natural setting, dan sumber

data primer yang bis maupun observasi dan

wawancara untuk

yang eliti bu dalah kegiatan
bertukar nelalui tanya

1eliti  akan

kan pe penelitian

yeneliti

dokumentasi. Pada eliti m

kasus dan
s wawancara
yang memi ukan bersifat
terbuka namun an. Peneliti akan
menanyakan pendapa sesuatu yang dikatakan
oleh informan (Sugiyono, engan ciri-ciri tersebut peneliti

akan membuat pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan terbuka

dengan jumlah tertentu yang dijadikan sebagai tolak ukur dan pokok bahasan
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dinyatakan jika ada reliabilitas penelitian ini mengindikasikan konsistensi antara

data di lapangan dengan lapo is dalam penelitian. Keabsahan

data dapat dicapai deng data yang tepat, salah

satu caranya adala 1 digunakan dalam

setiap ore
satu orang

berdasarkan ¢

3.7 Teknik Analisis D4

Teknik analisis data merupakan sebuah proses yang dilakukan peneliti

untuk menyusun dan mengkategorikan data-data yang didapatkan melalui

data collection, open coding, axial coding, dan selective coding.

L. Ezja Nectz'm: VnelE mRunSn iwthP wAancS dalam
mengumpulkan data-data yang diperlukan. Wawancara dilakukan dengan

MalT s dns s ot ol debn Wi o dala
NNUSANTARA
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2. Open Coding: Pada tahapan open coding, peneliti secara satu per satu

melabelkan hasil data see mengkategorisasi elemen-elemen
penting yang a

Axial Coa

3.

meng mengenai

an te
'11N A 1 ()

dalam tahapan wawanca

penelitian dalam
memisahkan katego asi yang diperoleh
sehingga peneliti dapat
menghubungkan informasi penting mengenai pola komunikasi interpersonal yang

dilakukan oleh informan dalam penelitian ini kepada anak remajanya.

IVERSITAS

UN
MULTIMEDIA
NUSANTARA

27

Pola Komunikasi Interpersonal..., Louise Sharon Tjahjadi, Universitas Multimedia Nusantara



